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5. DIAGRAM ALUR OPERASI PENANGGULANGAN KEBAKARAN PADA PERMUKIMAN

PADAT HUNIAN DAN PASAR (TRADISIONAL)

n

l;l;gSENDUR OPERASIONAL STANDAR (STANDARD OPERATING PROCLEDURIS=$OP)
ANGGULANGAN KEBAKARAN PADA PERMUKIMAN PADAT HUNIAN DAN PASAR

Laporan kebakaran diterima dj

Komando (Mako),UPT atau Pos

Kantor Pusat

Petugas Telepon /call taker menerima laporan dari
masyarakat
Dalam memastikan kejadian  kebakaran terscbut

petugas menanyakan informasi sebagai berikut ;

=

Nama pelapor,

b.  Nomor telepon pelapor,
¢.  Objek kejadian,
d.  Alamatat lokasi yang terbakar,

e.  Waktu kejadian,

f.  Jenis bangunan,

g.  Titik kenal,
Di Pos Pemadam, Informasi kebakaran dilaporkan ke
kepala regu kemudian diteruskan ke Command

Center

Di Kantor UPT, Informasi kebakaran dilaporkan ke

Pusat Komando (Command Center)

Di Pusat Komando, Informasi kebakaran dilaporkan

ke Perwira Piket

Di Pusat Komando, Perwira Piket (Dispatcher
Officer) segera memerintahkan untuk
memberangkatkan  unit-unit  mobil  pemadam

kebakaran sesuai dengan situasi dan kondisi di lokasi

kejadian kebakaran

Setelah menerima perintah dari Pusat komando
Kantor Dinas/ Badan (Command Center), 2 (dua)
Unit mobil Pompa Kebakaran dari UPT atau Pos
Pemadam terdekat segera diberangkatkan ke lokasi

kejadian.

Bersamaan dengan itu, kepala regu harus sudah
mempunyai gambaran tindakan yang akan dilakukan

atau pra penilaian kondisi (pre size-up)

T1IDAK

Terima laporan dart
masyerakat/Petugas Unlt

lain

Menanyakan informast
kejadian kebakaran

TIDAK

YA

Lapor ke pusat
komando(Mako)

!

Jerima  informai  dari  UPT,  Pos
Ly Pemadam,Operator  Telepon atau  dari
pelugas

!

-
Memerintahkan wilayah pemadam terdekaat
untuk memberangkatkan 2 (cua) unit Mobil
Pompa Pemadam Kebakaran

!

Terima perintah pemberangkatan
dari pusat komando

'

-

Memberangkatkan wnit mobil pompa kebakaran kelokasi
kebakaran dan membuat gambaran tindakan yang akan
dilakukarn/pra penilaian kondisi (pre size-up)
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PROSEDUR OPERASIONA| STANDAR (STANDARD OPERATING PROCEDURES=s0p)

PENANGGULANGAN KEBAKARAN PADA PERMUKIMAN PA DAT HUNIAN DAN PASAR
//-— N
S Bl s . Menerima laporan size-
} 10. Perwira Piket menerima laporan Size-up situasi dan uu; lsn.koz T}gp|

( kondisi TKP

|

[1. Perwira Piket (Dispatcher Officer) segera

’ memerintahkan untuk memberangkatkan unit-unit 4

mobil pemadam kebakaran sesuai dengan situasi dan Memerintahkan untuk

kondisi di lokasi kejadian kebakaran . memberangkat unit-unit
a. Mobil Komando sesuai dengan situasi dan
b.  Mobil Pompa kondisi di lokasi kejadian
¢.  Mobil Rescue
d.  Mobil Breathing Apparatus
e. Mobil Submersible Pump
f. Mobil Lighting
2. Mobil Ambulance

Mobil Storing
Mobil Unit lainnya

: =

Terima perintah
pemberangkatan dari
pusat komando

f 12. Kepala Regu menerima perintah pemberangkatan
dari pusat komando

A4
: G i Memberangkatkan  Unit
] 13. Kepala Regu memberangkatkan uml.ke Io,kasn N g B i s
] Kebakaran dan membuat gambarar_l Emdakar] yang ISk ksbighinran
5 akan dilakukan/pra penilaian kondisi (Pre size-up)

&

= P -
PROSEDUR OPERASIONAL STANDAR (STANDARD OPERATING PROCEDUSﬁAi‘ODL TR A—— E
OPERASI PENANGGULANGAN KEBAKARAN PADA PEMUKIMAN PADAT H
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PROSEDUR OPERASIONAL STANDAR

(STANDARD OPERAT.

PENANGGULANGAN KEBAKARAN PADA PERMUKIMAN PAD;NT?; SNOLifVDg:NE iji‘?i?
(4. Kepala Regu pertama tibg dilokasi  kejadian
kebakaran, = sebelum  memulai  tingakan operasi
pemadaman kebakaran, harus melakukan penilaian Tiba di lokasi kejadian kebakaran |
kondisi (size up) tentang besar kecilnya kebakaran
serta resiko yang dihadapai dan segera melaporkan ke
perwira piket \
Menempatkan  unit  Mobil
15. Size-up pada kebakaran pemukiman padat hunian Efﬂgﬁ,ﬁfl L e
harus memperhatikan hal-hal berikyt -
a.  Tingkat ketebalan asap
b.  Warna asap
c. Arahan penjalaran ap; i & e "
d. Jalan masuk TKP tpala - Regu  membual
e. Letak sumber airyang terdekat penilaian l;ondisi (sizgl-up)
f. Kondisi struktur rumah/bangunan dan Lee"b‘;lﬂfm deqsnarrisik: C;gzg
¢ Koordinasi  dengan pengurus  RT/RW dihadapi, ‘dan segera
setempat melaporkannya ke perwira
piket
16. Size-up pada kebakaran pasar tradisional harus
memperhatikan hal-hal berikut :
a.  Jumlah bukaan/akses masuk atay jalan
masuk dan keluar menuju lantai yang
terbakar Memungkin
b.  Tingkat ketebalan asap kan operasi
¢ Warna asap pemadaman
d.  Arah penjalaran api ?
¢.  Letak sumber air yang terdekat
f. Kondisi struktur bangunan
g Kondisi system proteksi kebakaran yang
terpasang, dan
h.  Koordinasi dengan pengelolaan pasar
Memerintahkan Anggota Regu
17. Apabila dari hasil size-up memungkinkan untuk untuk  melakukan  operasi
dilakukan tindakan operasi pemadaman, maka pemadaman kebakaran
pemadaman dapat segara dimulai
I8. Kepala Regu memerintahkan anggota regu untuk
melakukan operasi pemadaman dengan tetap l
memperhatikan keselamatan petugas terutama dari
paparan asap, yakni dengan menggunakan Alat Terima perintah dari kepala regu
Pelindung Diri (APD) sesuai ketentuan untuk  melakukan  operasi
19. Anggota Regu menerima perintah dari Kepala Regu pemadaman
untuk melakukan operasi pemadaman
L—'—“\
PROSEDUR CEDURES=SQP)
UPERAS) PErO.!iEF?Cf‘GS :ﬁﬁﬁéiﬁf:@fxfiﬁﬁ 1;:32 g:nf'lmfﬂfmpggom HUNIAN DAN PASAR {TRADISIONAL) m
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_ Operasi penyelamatan pada tahap ini, apabila sangat

PROSEDUR OPERASIONAL STANDAR

(STANDARD OPERATING PROCED URES=Sopr)

PENANGGULANGAN KEBAKARAN PADA PERMUKIMAN PADAT HUNIAN DAN PASAR

Anggota Regu melakukan operasi pemadaman

mendesak, dapat dilakukan oleh anggota Regu

pemadaman

Tindakan penyelamatan harus tetap

mempertimbangakan  keselamatan petugas yang

bersangkutan

Apabila dipertimbangakan tindakan penyelamatan
akan membahayakan petugas, karena beberapa
kondisi yang tidak mendukung, maka tindakan
penyelamatan harus menunggu Regu Penyelamatan
(Rescue) tiba di TKP

lika tindakan penyelamatan tidak membahayakan
petugas, maka Kepala Regu dapat memerintahkan

anggota rtegu untuk  melakukan  tindakan

penyelamatan

Anggota Regu menerima perintah dari kepala Regu

dan  melakukan  operasi  pemadaman  dan
penyelamatan
Anggota Regu melakukan tindakan operasi

pemadaman dan penyelamatan

Melaksanakan operasi pemadaman

—_— TIDAK
e sl
. 0 l
operasi pemadaman
penyelamatan?

Sangat
mendesak?

Y

Menginformasikan ke
pusat komando agar
mengirim Regu
penyelamat (rescue) dari
masing-masing wilayah

YA

A

Tindakan
penyelamatan
membahayakan
keselamatan
petugas?

TIDAK

Y
Memerintahkan anggota regu
untuk  melakukan  tindakan
operasi penyelamatan

Y
Terima perintah dari kepala regu
untuk  melakukan  tindakan
operasi penyelamatan
Melakukan  tindakan  operasi

pemadaman dan penyelamatan

&)

PR?SEDUR QOPERASIONAL STANDAR (STANDARD OPERATING PROCEDURES=SOP)
OPERASI PENANGGULANGAN KEBAKARAN PADA PEMUKIMAN PADAT HUNIAN DAN PASAR (TRADISIONAL)
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. Kepala UPT atau pejabat yang di tunjuk/mendapat

PROSEDUR OPERASIONAL STANDAR
PENANGGULANGAN KEBAKARAN PAD

(STANDARD OPERATIN

G PROCEDURES=SOP)

A PERMUKIMAN PADAT HUNIAN DAN PASAR

Kepala Regu mengenali kondisi kejadian kebakaran
terkini

Kepala Regu (Pemberangkatan awal) melaporkan
xondisi kejadian kebakaran terkini ke Perwira Piket
pusat Komando

Perwira Piket meminta bantuan pengerahan unit
tambahan dari kantor UPT lainnya

Setiba di lokasi kejadian kebakaran, kepala UPT atau
pejabat yang di tunjuk/mendapat delegasi wewenang
di wilayah tugasnya menerima laporan  darj

komandan lapangan (incident commander) tentang
kondisi kebakaran terkini

delegasi wewenang segera mengambil alih pimpinan
operasi dan berkoordinasi dengan pihak pengelola
gedung dan memerintahkan mendirikan poskotis
dilokasi yang ditunjuk, dan sekaligus bertindak
sebagai kepala poskotis

Kepala  Poskotis’komadan  lapangan segera
menyelenggarakan  manajemen  operasi dengan
mempertimbangakan /memperhatikan zona operasi,
yakni pos luar, pos sumber air/pos belakang, pos
komando taktis (poskotis), pos tengah (staging area),
dan pos depan/penyerangan.

Ketahui kondisi kejadian
L kebakaran terkini

Melaporkan ke perwira piket
pusat  komando  mengenai
kondisi kebakaran terkini

Y

Perwira Piket meminta
pemberangkatan bantuan unit

dari UPT dan POS pemadam
lLainnva

A

Unit tambahan tiba di TKP _,,®

A

Mengambil alih pimpinan operasi dan memerintahkan
untuk mendirikan Poskotis di lokasi yang ditunjuk :
a,

Memberi  tanda  lokasi  poskotis sehingga
keberadaanya jelas dan diketahui oleh pihak-pihak
yang berkepentingan.

Aman dari ancaman bahaya kebakaran dan akibat
lain yang mengancam keselamatan petugas

l

Menyelenggarakan  manajemen
operasi dengan memprhatikan
zona operasi,yakni : pos luar; pos
sumber air; Pos tengalvstaging
area,  poskotis;  dan pos
Depan/penyerangan.

l
@

PROSE
—';::li?DUﬁ OPERASIONAL STANDAR {STANDARD OPERATING PROCEDURES=5OP)

I PENANGGULANGAN KEBAKARAN PADA PEMUKIMAN PADAT HUNI
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PROSEDUR OPERASIONAL STANDAR

(STANDARD OPERATING PROC ED URES=s0p)

PENANGGULANGAN KEBAKARAN PADA PERMUKIMAN papay HUNIAN DAN PASAR

. palam memimpin  operasi  pemadaman  dan

3 envelamatan tersebut,  Kepala UPT/Kepala
posf\'otistomandan Lflpanga.|1 (incident commander)
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen operasi
ccbagaimana dimaksud dalam  Sistem Komando
[nsiden (incident l_flommand System = ICS), yakni
terdiri atas : fungls; komando, fungsi operasi, fungsi
logistic, ~ fungsi  perencanaan  dan  fungsi
keuangan/administrasi. Besaran struktur organisasi
dalam manajemen operasi tersebut bersifat modulair
sesuai jenis dan tingkatan kebakaran

34, Korlap Logistik, Korlap Perencanaan, Korlap
Operasi. Korlap Keuangan/administrasi tiba di lokasi
kejadian

35. Para Korlap menerima tugas/perintah dari kepala
UPT/korlap poskotis/komandan lapangan

36. Para korlap melaksanakan tugas dan tanggung

jawabnya sesuai system komando insiden masing-
masing

Memimpin komando
opersi sesuai sistem
komando insiden (ICS)

l

Menerapkan fungsi-fungsi
dalam  manajemen  operasi
berdasarkan sistem Komando
Insiden (ICS)

Tiba di lokasi kejadian
kebakaran

|

v

Terima perintah/tugas
dari kepala Poskotis

l

Melaksanakan fungsi
manajemen operasi
berdasarkan sistem

Komando Insiden bidang
Logistic,baik pada zona :
Pos luar, Pos sumber air,
Pos tengah/staging Area,
Poskotis, dan Pos
depan/penyerangan

PROSE
Opgnas ¥ OPERASIONAL STANDAR (STANDARD OPERATING PROCEDURES=SOP)

SIPENANGGULANGAN KEBAKARAN PADA PEMUKIMAN PADAT HUNIAN DAN PASAR (TRADISIONAL)
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v pROSEDUR OPERASIONAL STANDAR (STANDARD OPE ‘
: RA
PENANGGULANGAN KEBAKARAN PADA PERMUKIMAN oDy ;ggﬁ?g: J\Erijassg.? ;

eou menerima perintah dari Korlap Bidang

s apald Reg v ok . Teri i
7. Kep? : perupa litik operasi pemadaman erima  perintah/tugas  dari  Korla
3 0 crast 0¢ i i i P
0 Bid.Operasi berupa taktik pelaksanaan

operasi pemadaman kebakaran

v

K ala Regu mengatur dan memerintahkan anggota
cPalit ~ [=

: Mengatur dan memerintahkan Anggot
38 : ksanakan operasi pe ggota
3o ou untuk melaksanakan operasi pemadaman dan Regu untuk  melakukan  operasi

p;m-clnmamn barang sesuai arahan Korlap pemadaman  kebakaran serta operasi
penyclamatan barang

v

Terima perintah/tugas dari kepala Regu

untuk melaksanakan operasi
. ) pemadaman kebakaran dan operasi
19, Anggotd Regu menerima perintah dan melaksanakan penyelamatan barang
Jdu RS

e pemadaman dan penyelamatan barang sesuai
qrahan Kepala Regu

L

Melakukan operasi pemadaman
kebakaran serta operasi penyelamatan @

barang

4 Penyelamatan menerima perintah dari -

b }tepala ;ii%xioo );rasi ; Terima perintah/tugas dari  Korlap

Korlap Bidang Lp Bid.Operasi untuk laksanakan operasi
penyelamatan

|
1. Kepala Regu Penyelamatan (Rescue) memerintahkan Memerintahkan miimal 2 (dua) ofng 1
minimal 2 (dua) orang gnggota Regu Penyelematan anggola regu  penyelamatan  untuk i
untuk melakukan operasi penyelamatan melakukan operasi penyelamatan 3
! !
42. Anggota Regu Penyelamatan (Rescue) melaksanakan Terimah perintah/tugas  dari  Kepala }1
operasi penyelamatan atau antisipasi penyelamatan Regu untuk melaksanakan ~operasi {

penyelamatan atau antisipasi

penyelamatan

43. Anggota Regu Penyelamatan (Rescue) melakukan : ]
operasi penyelamatan atau antisipasi penyelamatan Melakukan OpelfaSl tpenye amatan atau @
dengan menggunakan tali pemadu (guide-line) dan RERISipasT PEHysIAMAn PRI anza
mengenakan perlengkapan pelindung perorangan |

S

PROSE 1
GPE;::JB_EMRASlONAL STANDAR (STANDARD OPERATING PROCEDURES=SOP) ;
| PENANGGULANGAN KEBAKARAN PADA PEMUKIMAN PADAT HUNIAN DAN PASAR (TRADISIONAL) |
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« OPERASIONAL STANDAR (STANDARD OPERATING PROCEDURES=SOP)
e  {NGAN KEBAKARAN PADA PERMUKIMAN PADAT HUNIAN DAN PASAR

NGGU.

nerima laporan dari Korlap

cotis Me ;
epal? POSk'?Si pahwa Kebakaran telah dapat di
- Eidaﬂg Opst®
Pndﬂ“"wm
poskotis melakukan pengecekan dilokasi
'cpnln

13| cbakara®
poskotis menerapkan bahwa
n Selesai”

“Operasi
16. Femndamﬂ

| poskotis memerintahkan para Korlap agar
ropald : .
N Mluruh pcrsoml berkemas
5€
Lotis memimpin ape! dan memerintahkan

renala POS , ; .
! NIP?R pasukan untuk kembali kepos masing-masing
seiu

Terima laporan dari Koorlap bid.Operasi
bahwa kebakaran telah dapat
dipadamkan

Melakukan pengecekan lokasi

Menetapkan ; ‘’Operasi Pemadaman
Selesai”

v

Memerintahkan par korlap agar seluruh
personil berkemas

L

\
Memimpin apel seluruh personil yang
terlibat dalam operasi pemadaman kebakaran

A

Memerintahkan seluruh pasukan untuk
kembali ke pangkalan

|

:

Meninggalkan lokasi kebakaran

49, Para Korlap menetapkan status operasi dari kepala
poskotis bahwa : “operasi Pemadaman telah selesai”

50. Para Korlap mendata jumlah personil dan
kelengkapannya

51. Para Korlap ikut serta dalam apel

kembali ke pangkalan

32. Para korlap meninggalkan lokasi kebakaran dan

)

(o

A
Penetapan dari kepala poskotis: \

¢ Operasi Pemadaman Selesai”

‘

Mendata jumlah personil dan
kelengkapannya

v

l Mengikuti apel \

A

Meninggalkan lokasi
kebakaran,kembali ke pangkalan

.

LEG
5

Opgpy

EDUR Opgg
ERASIO
Al pENANGGULﬁ:EiFT\? NDAR (STANDARD OPERATING PROCEDURES=SOP)
KEBAKARAN PADA PEMUKIMAN PADAT HUNIAN DAN PASAR (TRADISIONAL)
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osEDUR OPERASIONAL STANDAR (STANDARD OPERATING PR
PR

OCEDURES=S
NANGGULANGAN KEBAKARAN PADA PERMUKIMAN PADAT H a9y
PE.

UNIAN DAN PASAR

Operasi Pemadaman dan Penyelamatan

selesai
jenetapkan status operasi dari Kepala Penetapanpdar lflepala Poskmj‘s “Operasi
' Kepald chl“\'; . «Qperasi Pemadaman telah selesai” emadaman selesai
53 .otis bahwa
posko
Regu mendata jumlah  personil dan Merapikan dan meginventarisir
g, Ke ala e kelengkapan seluruh peralatan yang
e kc[gngkﬂpa““)‘ digunakan
Y
epla Rego dan anggota regu mengikuti pel Mengikuti Ape
=z gpaid Lo
33.
,nala Regu dan angeota regu meninggalkan lokasi Yy
36. Mpa,ﬂ i dan kembali kepangkalan kecuali beberapa Meninggalkan lokasi kebakaran,
kehzﬂ;‘::‘pqs'ukm‘- menemani perwira piket kembali ke pankalan
anggotd P

Selesai

{ 10 )
v

i pik ikuti i kepala
) vira piket mengikuti apel Penetapfm dari kepal :
57. Perwira p Poskottis : ** Operasi
Pemadaman Selesai’”

58. Perwira piket berkoordinasi dengan pengurus wilayah L
atau lingkungan dalam rangka penyusunan laporan ==
kejadian kebakaran dengan beberapa anggota Mengikuti Apel
pasukan

59. Perwira piket menyusun laporan kejadian dengan ISP T .
mengumpulkan data-data dilokasi kebakaran Berkoordingsi dengan peignrus wilayeh

60. Perwira piket meninggalkan lokasi kebakaran Laporan Kejadian
Kebakaran
61. Pemadaman selesai ¢

Meninggalkan lokasi
kebakaran,kembali ke pangkalan

;
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OPERas, PENANZASL?NAL STANDAR (STANDARD OPERATING PROCEDURES=50P)
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